ABSTRAK

AKI dan AKB menjadi indikator penting dalam menentukan dergjat kesehatan
masyarakat. AKI menggambarkan jumlah wanita yang meninggal terkait dengan
gangguan kehamilan atau penanganannya selama kehamilan, melahirkan, dan dalam
masa nifas tanpa memperhitungkan lama kehamilan per
100.000 kelahiran hidup. Di Provinsi Jawa Timur, AKI pada tahun 2012 mencapai
359/100.000 KH dan AKB mencapai 32/1.000 KH (SDKI , 2012). Faktor penyebab
tingginya AK1 adalah preeklamsia, perdarahan dan infeksi, sedangkan pada bayi baru
lahir adalah asfiksia, BBLR, infeksi neonatorum.

Tujuan penulisan Laporan Tugas Akhir ini untuk memberikan asuhan kebidanan
secara continuity of care pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir, dan KB
dengan menggunakan pendekatan manajemen.

Continuity of care adalah suatu pelayanan yang dicapal ketika terjalin hubungan
yang secara terus menerus antara seorang wanita dengan seorang bidan. Asuhan
continuity of care yang dilakukan oleh penulis dimula dari masa ibu hamil
trimester 111, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana yang
berkelanjutan dengan mengunakan standar asuhan kebidanan. Asuhan diberikan di
rumah pasien yaitu di Gedangan Sidoarjo dimulai dari tanggal 26
Maret 2016 sampai 06 Juni 2016.

Asuhan kebidanan pada kehamilan dilakukan sesuai standart mulai dari K1
sampai dengan K4, dalam kehamilan tersebut tidak ditemukan suatu masalah
karena kehamilan ibu fisiologis. Asuhan Kebidanan pada Persalinan dilakukan sesuai
APN 58 langkah, tidak ada masalah saat bersalin dan IMD berhasil dilakukan selama
1 jam. Asuhan Kebidanan pada masa Nifas dilakukan sesuai standart yaitu mulai dari
KF1 sampai dengan KF4, dalam masa nifas tersebut tidak ditemukan suatu
masalah, masa nifas ibu normal. Proses involusi, laktasi dan locheaibu berlangsung
dengan normal. Asuhan Kebidanan pada Neonatus dilakukan sesuai standart mulai
dari KN1 sampa dengan KNS3, pada bayi ibu tidak ditemukan suatu masalah,
pertumbuhan bayi berlangsung normal, mendapatkan ASI Eksklusif dan telah
mendapatkan imunisass HB 0 dan Polio 1. Asuhan Kebidanan pada Keluarga
Berencana dilakukan 2 kali kunjungan dan diberikan konseling mengenai macam -
macam alat kontrasepsi pasca salin dan ibu memilih KB MAL (Metode Amenorhea
Laktasi).

Setelah melakukan asuhan continuity of care maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ditemukan penyulit apapun dan tidak terdapat kesenjangan antara
teori dan keadaan klien.
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